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KATA HANTAR 

 

Bab I pada tugas akhir ini berisikan latar belakang penulisan tugas akhir, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan tugas akhir dan manfaat 

tugas akhir. Bab II berisi tentang tinjauan pustaka mengenai jembatan, 

pembebanan jembatan, defleksi jembatan dan pengukuran defleksi jembatan. Bab 

III berisi tentang dasar teori yang digunakan pada Tugas Akhir ini. Dasar teori 

yang dibahas adalah mengenai defleksi, rencana pemodelan jembatan, pemodelan 

alat ukur serta cara kerja alat ukur defleksi. Bab IV berisi tentang metode 

pelaksanaan. Metode pelaksanaan mencakup tahapan pelaksanaan eksperimen ini, 

mulai dari perencanaan, pembuatan model, pengujian hingga cara melakukan 

analisa. Bab V berisi tentang analisa hasil pengujian. Bab VI berisikan kesimpulan 

dari hasil perancangan, pemodelan serta analisis yang dilakukan. 

Kegiatan ini diharapkan mampu memicu semangat untuk terus 

mengembangkan eksperimen dengan tema sejenis, agar desain alat ukur defleksi 

jembatan ini dapat lebih baik. 
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INTISARI 

 

DESAIN ALAT UKUR DEFLEKSI JEMBATAN MODEL SEGITIGA 

PADA JEMBATAN RANGKA BAJA., Yakobus Aryo Pramudito, No.Mhs.: 

10.02.13620 tahun 2016, PKS Teknik Sipil Transportasi, Program Studi Teknik 

Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Salah satu parameter untuk menilai kelayakan struktur jembatan adalah 

defleksi. Beban lalu lintas pada jembatan merupakan faktor utama yang 

menyebabkan defleksi. Eksperimen ini bertujuan untuk mendesain alat ukur 

defleksi jembatan rangka baja yang dapat dengan mudah dipantau hasilnya. 

Pada eksperimen ini, dibuat model jembatan dengan panjang 100 cm, lebar 

25 cm dan tinggi 24 cm. Dimensi alat ukur defleksi jembatan menyesuaikan 

dimensi model jembatan. Bahan utama model jembatan dan alat ukur defleksi 

adalah plat besi strip dengan ketebalan 2 mm dan tinggi 15 mm. Alat uji beban 

menggunakan dongkrak yang digantung pada sebuah rangka yang terbuat dari 

besi kotak ukuran 8 cm x 8 cm. Pengujian beban menggunakan beban titik dan 

dilakukan secara bertahap hingga beban maksimal mencapai 10 kg. 

Dari hasi pengujian, dapat disimpulkan bahwa cara kerja alat ukur defleksi 

jembatan model segitiga sudah sesuai dengan rencana. Hasil pengujian 

pembebanan menunjukan bahwa masih ada perbedaan hasil antara alat ukur 

defleksi jembatan model segitiga dengan dial indikator yang terpasang sebagai 

pembanding. Hasil pengujian pada lengan A1 menunjukkan rata-rata perbedaan 

7,46% dengan hasil dari dial indikator. Sedangkan persentase rata-rata perbedaan 

hasil pengujian lengan A2 dengan dial indikator adalah 5,95%. 

  

Kata kunci : Defleksi, Dial, Dimensi, Eksperimen, Jembatan, Lengan 

 

 

 

 

 


